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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian

korelasional yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara kedua atau beberapa variabel (Suharsimi
Arikunto, 2010: 56). Metode yang digunakan korelasi dengan teknik
penggunaan tes dan penguk_u_ran._ Adapun penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan',,.hubl]r'igan antaréh' '{/ériab&el panjang lengan (x;) dan
kekuatan /otof"fl;ngkai (x,) dengan variabel téﬁk‘at\hasil smash back attack
(). "Da/ri tujuan penelitian yaitu untuk mengetahﬁix_:‘adakah hubungan
pan\jfang lengan dan kekuatan otot tungkai dengan hasil s%hash back attack

bolé;voli. Dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Panjaﬁg Lengan XY
()" Hasil Smash
= Back Attack (¥)
KekuatanOtot -} rx,. ¥
Tungkai (x;) 4
R.x1.x,.Y

Gambar 4. Rancangan Penelitian

Keterangan :

X1 : Panjang lengan

X3 : Kekuatan otot lengan

Y : Hasil smash back attack

35



36

rx..Y : Korelasi panjang lengan dengan hasil smash back attack
rx,.Y : Korelasi kekuatan otot tungkai dengan hasil smash back
attack

R.x1.x,.Y : Korelasi panjang lengan dan kekuatan otot tungkai

dengan hasil smash back attack.

. Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini di lapangan bolavoli Desa Padi, Kecamatan

Tulakan, Kabupaten Pacitan dan waktu Penelitian akan dilakukan pada

tanggal 22-23 Mei 2022.

. Populasi Da/n,'Séfnpel Penelitian

/.
1. Popula5|

\ Sutrisno Hadi (2004: 182) berpendapat bahW;'\populasi adalah
§g|uruh penduduk untuk diselidiki. Populasi dibatasi ;cl,ebagai sejumlah
pllélnduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang
sarﬁa. Untuk populasi penelitian ini yaitu remaja pul_t'?a usia 15-18 tahun
di Dé‘s__a Padi yang berjumlah 20 orang. |

2. Sampei"l._‘_._‘_ ,

Menu;ﬁf"M'uh-ammad Muhyi-(2018: '4'1')#:)sampel adalah bagian dari
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dari penelitian
ini adalah 20 remaja putera usia 15-18 tahun di Desa Padi, teknik
pengambilan sampel yaitu total sampling karena jumlah populasi yang
kurang dari 100 maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitian

semuanya.
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D. Variabel Penelitian
Menurut Winarno (2013: 26) variabel merupakan objek penelitian

atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Untuk memahami
beberapa istilah khusus dalam penelitian ini tentu diperlukan adanya
batasan operasional yang jelas terhadap variabel yang akan diteliti agar
tidak menimbulkan salah penafsiran. Dalam penelitian ini terdapat tiga
variabel yang terdiri dari dua variabel bebas yaitu panjang lengan dan
kekuatan otot tungkai, dan satu variabel terikat yaitu smash back attack.

Oleh karena itu ist_i_lah'—"i’st'i-l-éh yang ban_yak digunakan terhadap variabel

operasional seb'é{é;sli berikut:

1. Panjaﬁg lengan yaitu ukuran panjang lengan remaja putra usia 15-18
‘tahun di desa padi, mulai dari dari acromion sampal qengan ujung jari
‘Fengah. Pengukuran yang dilakukan terhadap variabqll panjang lengan
;/__aitu dilakukan dengan meteran dengan satuan centirﬁeter (cm).

2. Ké,_kuatan otot tungkai yaitu kemampuan otot u_ﬁfuk mengeluarkan
kek.lﬁatan yang maksimal dalam waktu yang rei:atif singkat. Dalam
penelltlan ini kekuatan otot tungkai remaja putra usia 15-18 tahun di
desa padl diukur dengan tes vertical Jump dengan satuan centimeter
(cm).

3. Smash back attack yaitu smash yang dilakukan oleh pemain berposisi
belakang. Dalam penelitian ini smash back attack remaja putra usia
15-18 tahun di desa padi, pengumpulan data dengan cara sebagian
lapangan bolavoli dibagi menjadi beberapa petak, perolehan poin

sesuai dengan poin dari jatuhnya bola ke petak, setiap petak memiliki

poin yang berbeda-beda.
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E. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2014: 133) menyatakan bahwa instrumen

penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti.
Adapun alat ataupun nama tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes pengukuran panjang lengan, tes kekuatan otot tungkai dan tes smash
back attack. Instrumen berupa seperangkat tes untuk mengumpulkan data
sebagai bahan pengolahan, alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam penelitiannya mengumpulkan agar Kkegiatan tersebut
menjadi sistematis _dan '--dﬂi.per.r.r-i'u'dah--..__Qlehnya dengan menggunakan
instrumen Y@ﬂgﬁféﬁrdiri dari :
) P 4
1. Peng'[lkuran Panjang Lengan
Menurut Albertus Fenanlampir (2015: 33) pengukuran panjang
Iengan dilakukan dengan cara testi berdiri dengan p05|3| anatomi pada
Iaqtal yang datar tanpa mengenakan alas kaki. Paruang lengan diukur
dafi'--._acromion sampai dengan ujung jari tengah. |
a. Tu1uan untuk pengukuran panjang lengan. .
b. Alat dan fasnltas Meter dan bIanko hasil pengukuran
c. Pelaksanaan
1) Testi coba berdiri tegak dengan kedua lengan lurus ke bawah,
telapak tangan menghadap ke dalam.
2) Pengukuran dilakukan dari sendi bahu (acromion) sampai ke

ujung jari tengah dari salah satu lengan.

3) Satuan ukuran panjang dinyatakan dalam cm.
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d. Hasil pengukuran panjang lengan dilakukan satu kali kesempatan

dan dicatat.

2. Tes Kekuatan Otot Tungkai
Untuk mengetahui kekuatan otot tungkai pemain bolavoli remaja putra
usia 15-18 tahun dilakukan dengan tes vertical jump menurut Anung

Probo Ismoko dan Danang Endarto Putro (2016: 35).

a.  Tujuan : Mengukur kekuatan _p_tot tungkai.

b. Perlengkapqn,.. & Bubuk kapur, papan ._b‘ermeteran yang dipasang di
dindi/ng/’a;ngan ketinggian dari 150 cr;\hingga 350 cm, Dinding
§edikitnya setinggi 365 cm. \

C. I:Pelaksanaan .

| 1) Posisi 1: Tungkai menekuk dengan sudut kira;’fkira 110 derajat ,
berdiri dengan ujung kaki tegak lurus, tegakk-;';m lengan lurus ke
atas (bisa salah satu lengan). Di mana l_ujung tangan diberi

kapur untuk penanda hasil raihan. Uk_uf tinggi raihan untuk
.bqf,isi 1. |

2) Posigihéf”ééfdiri te*gap]’t’e'gébﬁldfﬁ-s dan lengan lurus ke atas,
ujung kaki jinjit. Ukur tinggi raihn posisi ini sebagai posisi 2.

3) Posisi 3: Dari posisi 1 meraihkan tangan pada dinding/ papan
setelah melompat dengan power penuh, ukur raihan. Tinggi
raihan sebagai posisi 3.

4) Syarat melakukan vertical jump

a) Berdiri menyamping dinding
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b) Setelah mengukur posisi 1 (raihan posisi 1), bentuk
badan pada posisi tidak boleh berubah saat akan
melakukan loncatan, misal dengan adanya gerakan
pengayunan tubuh lebih ke bawah lagi.

c) Tangan tidak boleh ada gerakan (melakukan ayunan/

awalan).

AP W AN frerernnaensd
h1 .
2 ................................. \
Posisi 1 Posisi 2 Posisi 3

Suf‘nber. Anung P. I dan Danang E. P (2016:35)

Gambar 5. Posisi Tes Vertical Jump

Perhitungan

Setelah melakukan ke-3 data hasil raihan diukur, hitung besarnya hl
dan h2 dalam satuan meter. Kemudian masukan ke dalam rumus dan
hitung hasilnya, g (9,8 m/ detik). Di mana 1 HP (horse power) = 76
kg.m/ detik. Untuk mengukur besarnya hl adalah raihan posisi 2

dikurangi raihn posisi 1, untuk mengukur besarnya h2 adalah raihan
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posisi 3 dikurangi raihan posisi 2. Normal power untuk laki-laki

antara 2-2,25 HP.

power = BBx (hlf;hz) X fgxzhz =--kg.m/dt

3. Tes Smash Back Attack
Adapun petunjuk instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Tes
Karenq,,péhélitian ini adalah rﬁérigu-kgr kemampuan hasil smash
back/attack dalam permainan bolavé\l\i‘, . maka instrumen tes
,,,.,,,-*’pengukuran yang digunakan dalam penelitian i\h‘i_‘adalah tes smash
| dari Robert E. Laveaga. Tes ini dimaksudkan untuk mengukur
kemampuan smash  pemain dalam ketepatan p‘ﬁengarahkan dan
ketepatan smash dengan bola (pleasing) kesasargh tertentu.
b. .:"'Alat | |
Alap dan perlengkapan yang dipakai yait___u:".. Lapangan bola voli,

Bolai'/ol_i_,___Peluit, Net, Meteran, Bubu_k_.,képur putih, Formulir dan

alat tulis.
c. Testor
Untuk jumlah testor yaitu sebanyak dua orang:
1) Satu orang sebagai pengawas yang bertugas mengamati dan
mengawasi hasil smash.
2) Satu orang sebagai pencatat hasil yang bertugas mencatat

hasil yang dicapai oleh atlet.
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d. Pelaksanaan tes

1) Testi dipanggil satu persatu sesuai dengan daftar yang telah
disusun.

2) Testi melakukan smash back attack sesuai dengan peraturan
yang berlaku (PBVSI).

3) Setiap testi melakukan smash back attack sebanyak 10 Kkali.

4) Umpan tiga kali berturut-turut tidak di smash dianggap satu
kali gagal dan nilai 0.

5) Jilgg, bo'lﬁaﬁ -yang di srﬁ.;'lal.éﬁ"“jatgh pada garis batas antara dua

,/,,f"éétak sasaran, hasil tertinggi “;}\éng\diambil sebagai nilai
smash tersebut. |

{ 6) Nilai akhir adalah jumlah poin yang dir‘J&‘%aroleh dalam 10

repetisi melakukan smash back attack.
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Sumber: Suharno HP (1985: 89).

Gambar 6. Lapangan dan Petak Smash Bolavoli




43

Keterangan gambar :

e A-H petak sasaran smash
e Smash dilakukan dari posisi (P): P1, P5 ataupun P6

Perolenan point disetiap petak sasaran untuk Kketepatan smash
mengarahkan bola (pleasing):

Petak A, B, F dan G : point 10

Petak H : point 5
Petak D dan E > point 3

Petak C ~_~rpoint1

4. Validitasdan Reabilitas
Tes yang digunakan penelitian ini yaitu tes par;j'ang lengan dengan
validitas sebesar 0,621 dan reaabilitas sebesar 0,640. Tes vertical jump
dené}an nilai validitas sebesar 0,701 dan reabilitas sebeﬁar 0,653 dan tes

smasxh_l back attack dengan validitas sebesar 0,777 dan': reabilitas sebesar

0,604. '

F. Teknik Ar.{al‘isis Data
Data “y'ang---d.ipe_[ol_eLd_a_ri_,_p.eneliti'a'ﬁ ini dilanjutkan dengan

menganalisis data kemudian ditarik kesimpulan dengan menggunakan

statistik parametrik. Adapun teknik analisis data meliputi:

1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Menurut Nuryadi (2017: 79) uji normalitas adalah suatu prosedur

yang digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang
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terdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi datanya menyimpang atau
tidak dari distribusi normal. Data yang baik dan layak untuk membuktikan
model-model penelitian tersebut adalah data yang dimiliki distribusi
normal. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan
distribusi normal baku. Distribusi normal baku yaitu data yang telah
ditransformasikan ke dala_r_r_]_ _.be_r_l_tuk Z-Score dan diasumsikan normal.
Kelebihan dari UJI ini 'éaélah sederh;r{a"dankt‘idak menimbulkan perbedaan
persepsi 9ian’t;}a satu pengamat dengan peng;‘rﬁat yang lain, yang sering
terjaq,ifﬁada uji normalitas dengan menggunakan grafik.__xUji normalitas ini

dianalisis dengan bantuan program SPSS.

I": k
x% = L -

W\

Keterang}an ;

x2  : Chi-kuadrat

0; : Frekuensi pengamatan
E; : Frekuéh"si"yang,dih_ar@pkan.,.,.-r-r--"'
k : Banyaknya interval

Menurut metode Kolmogorov Smirnov, Kkriterian pengujian adalah sebagai
berikut :

1) Jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji

mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku,

berarti data tersebut tidak normal.
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2) Jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal

baku, berarti data tersebut normal. (Sutrisno Hadi, 1991: 4).
b. Uji Linieritas

Budiono dalam Miksan Ansori (2015: 20) mengemukakan bahwa
uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu variabel memiliki
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji linieritas adalah
suatu prosedur yang _diguhé'kéh'{jn-tu.k___mengetahui status linier tidaknya
suatu distrib/us'i’/ciata penelitian. Uji Iiniké.rKi‘t‘as.\bertujuan untuk menguji
kekelir/gaﬁ /eksperimen atau alat eksperimen daﬁm\enguji model linier
yang"/telah diambil. Untuk itu dalam uji Iinieritas\,\“regresi ini akan
mer";ghasilkan uji independen dan uji tuna cocok regre;%i linier. Hal ini
dimlla__ksudkan untuk menguji apakah korelasi antara \.(‘J'ériabel predictor
dengé-lj criterium berbentuk linier atau tidak. Regre_.s':ri dikatakan linier

apabila"'h___arga Fhitung (Observasi) lebih kecil dari Fmb_e}. Rumusnya sebagai

berikut:
F _ R? (N—m:l.)“-'_"'RKr'ég ¥ E————— -.
reg — m(l—RZ) o RKyes
Keterangan:
Freg :Nilai garis regresi
N : Cacah kasus (jumlah responden)
m : Cacah predictor (jJumlah prediktor/ variabel)
R : Koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor

RK,., : Rerata kuadrat garis regresi
RK,.. :Rerata kuadrat garis residu. (Sutrisno Hadi, 1991: 4)
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Dari analisis diatas bila diperolen harga F maka selanjutnya
dicocokan dengan harga pada table pada taraf signifikan 5% dengan

derajat kebebasan m lawan N-m-1.

. Uji Hipotesis
Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan rumus

person product moment.

NIXY (K@

Txy = ~
Js0E = (207 Vi - anY.

Keterangan : N

X Variabel prediktor (variabel bebas) \

Y /' Variabel kriterium (variabel terikat)

N | : Jumlah pasangan skor .

Y xY :Jumlah skor kali x dan 'Y
Y x| :Jumlah skor x

YY | :Jumlah skor Y

3 x? :Jumlah kuadrat skor x

Y Y2 \; Jumlah kuadrat skor Y
& x)2 *Kuadrat jumlah skor x
& Y)2 : kqadratjumlah skor Y

Untuk menguji apakah harga r tersebut signifikan atau tidak

dilakukan uji F (Sutrisno Hadi, 1991: 26) dengan rumus:

__ R?*(N-m-1)
" m(1-R?)

Keterangan :

: Harga F

: Cacah kasus

. Cacah prediktor

: Koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor

O3 2T
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Harga F tersebut kemudian dikonsultasikan dengan harga F dengan
derajat kebebasan N-m-1 pada taraf signifikansi 0,05. Apabila harga
Fhitung lebih besar atau sama dengan harga F..,; maka ada hubungan
yang signifikan antara variabel terikat dengan masing-masing variabel

bebasnya.



